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ABSTRAK

Adanya permasalahan Contract Change Order (CCO) Hal-hal yang harus ditangani
dan diselesaikan oleh pihak yang terkait dengan kepentingan proyek . Penelitian ini
dilakukan untuk menidentifikasi sehingga kita dapat mengetahui penyebab Contract
Change Orderpada biaya dan mutu dan mengetahui pengaruh Contact Change Order
terhadap pelaksanaan konstruksi pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk.
Dalam penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan metode penyebaran kuesioner
dengan responden yang berhubungan dengan pelaksanaan pembangunan Rumah Sakit
Bhayangkara Nganjuk. Kemudian dianalisis statistik menggunakan metode SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Faktor paling mempengaruhi penyebab
Contact Change Order pada biaya antara lain adanya biaya tambahan, kerusakan
bangunan, perubahan pekerjaan. Sedangkan pada mutu antara lain adanya desain
ulang, kualitas material danpekerjaan yang kurang optimal. Sedangkan yang
mempengaruhi terhadap pelaksanaan antara lain biaya tambahan, kerusakan bangunan
dan perubahan hargamaterial. Contact Change Order juga mempengaruhi fakor
internal dan eksternal dalam pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk.

Kata kunci: Biaya, Contact Chage Order, Rumah Sakit, SWOT, Waktu.

Pendahuluan

Nganjuk merupakan kota yang sedang berkembang di provinsi Jawa Timurdengan jumlah
luas kota 122.433 km2 atau setara dengan 122.433 Ha, dan 69.867 penduduk [1]. Institusi
pendukung khususnya di bidang kesehatan sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan
tersebut, salah satunya yaitu pembangunan rumah sakit [2]. Terdapat proyek pembangunan
Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk yang berlokasikan di JI. Abdurahman Saleh VI No.56,
Kauman, Kec Nganjuk, KabNganjuk yang bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat dalam
segi pelengkapsarana dan prasarana kesehatan masyarakat Nganjuk dan sekitarnya [3].

Proyek konstruksi Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk Hal ini kompleks, unik, dinamis
dan banyak risiko serta ketidakpastian karena melibatkan biaya, waktu, kualitas, kebijakan dan
sumber daya [4]. Proyek pembangunan Rumah Sakit diperlukan perencanaan dan penjadwalan
yang matang agar terciptanya bangunan yang berkualitas. Agar Mencapai tujuan penyelesaian
sesuai waktu, anggaran, dan kualitas yang ditentukan [5]. Sama seperti proyek konstruksi
lainya yang terjadi kendala, salah satu kendala yaitu Contract Change Order (CCO).
Begitupun pada proyek Pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk terjadi Contract
Change Order (CCO) Hal-hal yang harus ditangani dan ditangani oleh pihak yang terlibat
dengan pengerjaan proyek [5] .

Perubahan ini dapat merubah biaya yang dutentukan dan waktu penyelesaian proyek.
Dampak Contract Change Order (CCO) terhadap biaya, kualitas, dan waktu [6] Selain
menambah biaya, hal ini juga berdampak pada ruang lingkup pekerjaan sehingga
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mengakibatkan penambahan jam kerja dan sejumlah dampak ruang lingkup sehingga
memungkinkan waktu pelaksanaan menjadi lebih lama. Di sisi lain Change Order tidak selalu
memberikan efek yang buruk pada pelaksanaan proyek. Change Order juga akan mendapatkan
efek positif antara lain menggunakan metode kerja yang lebih efisien untuk mengurangi jam
kerja, meningkatkan kualitas kerja, dan mengurangi biaya [7]

Adapun untuk mengidentifikasi apa saja penyebab Contract Change Order (CCO) dalam
penelitian ini akan dilakukan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara atau
kuisioner dan mencari literatur atau sumber yang mendukung penelitian (bisa daftar pustaka
penelitian dari lembaga proyek maupun buku, jurnal, dan literatur lainnya) [8]. Selanjunya
diolah memakai metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk
mengetahui faktor internal dan eksternal penyebab Contract Change Order (CCO) pada proyek
pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk [9][10].

2. Bahan dan Metode

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penlelitian ini yaitu metode wawancara dengan
penyebaran Kuesioner dengan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proyek. Adapun data yang
digunakan yaitu data primer serta data sekunder yang berasal dari laporan mingguan dan studi
literatur.Metode penggolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis ststistik untuk
mengetahui dampak terhadap pembangunan dengan metode Strength, Weakness, Opportunities,
Threats (SWOT) yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan Contract Change Order (CCO)
dalam proyek pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk. Data didapatkan pada kuesioner
yang sudah disebarkan dengan skala 1-5.Bila “ Sangat Berpengaruh” (nilai 5). Jika “Berpengaruh”
(nilai 4). Jika “Kurang Berpengaruh” (nilai 3). Jika “Tidak Berpengaruh” (nilai 2). Jika “Sangat
tidak Berpengaruh” (nilai 1).Contoh diagram alur dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut.

Mulai

Identifikast masalah

| )

Dara Sckunder

4 Prime
Data Prime; AL Studi Litera

I3, Dokumen Kontrak - Amandemen
C. Addendum surat perjunjian

Ao Wawancara langsung
B. Kuisioner

e Lji Validitas
o Uji Reliabilitas

SPSS
(Statistical Package = Uj Korelasi person
for the Sacial o Ujn [ {Simultan

Seienees) e Uit (Parsial)

e Ljs Regresi linier berganda

e Penentuan rating SWO'T
*  Penentuan bobot SWOT
e Penulihun faklor SWOT
e Pembuatan matriks IFE & EFE

Metode SWOT
(Strengths-Weaknesses-
Opportunities-Threats)

Kesimpulan

Sumber : [11].

84



Vol. 04, No. 02, pp. 83 - 93, 2024
Jurnal limiah REAKTIP Kirim: -17 Sept. 2024 | Diterima: -20 Sept. 2024 | Publikasikan: - 20 Sept. 2024

Hasil dan Pembahasan.

Responden pada penelitian ini yaitu tenaga pekerja yang bekerja pada proyek
pembangunan gedung Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk. Berdasarkan penggolongan sosial
ekonomi yang dilakukan terhadap responden dalam penelitian, mengetahui gambaran
responden yaitu berdasarkan jabatan, pendidikan terahir, dan pengalaman kerja. Setelah
dilakukan penyebaran kuesioner hasil jawaban tersebut diolah menggunakan Software analisis
ststistic lalu diolah menggunakan metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) untuk mengetahui pengaruh internal dan eksternal pada sebuah proyek.

1. Uji Menggunakan Software Analisis Statistik

1.1 Uji Validitas
Tabel 1. Rekap Hasil Uji Validitas.

Kode R hitung R tabel Keterangan

X1.1 0.435 0361 Valid
X12 0.550 0361 Valid
X1.3 0.248 0361 Tidak valid
X14 0.579 0361 Valid
X1.5 0384 0361 Valid
X1.6 0374 0361 Valid
X1.7 0.550 0361 Valid
X1.8 0.278 0361 Tidak valid
X1.9 0.233 0361 Tidak valid
X1.10 0.428 0361 Valid
X2.1 0.248 0361 Tidak valid
X22 0.435 0361 Valid
X23 0.519 0361 Valid
X2.4 0.539 0361 Valid
X2.5 0.149 0361 Tidak valid
X2.6 0.417 0361 Valid
X2.7 0.396 0361 Valid
X2.8 0.418 0361 Valid
X259 0.573 0361 Valid
X2.10 0.550 0361 Valid

Sumber : [11]

Dari tabel diatas terlihat bahwa setiap detail dari pertanyaan mempunyai r hitung > r
tabel (0,361) dan memiliki nilai positif Ini menyatakan keadaan itu valid. Sedangkan lima
diantaranya memiliki r hitung < dari r tabel ( 0,361 ) dan memiliki nilai negatif. Maka
demiikian pertayaan itu berarti tidak valid.

1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 2. Rekap Hasil Uji Validitas

Kode  Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0.52 Reliabel lemah

X2 0.39 Reliabel sedang
Sumber : [11].
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Hasil dari uji reliabilitas pada variabel (X1) bisa dilihat jika cronbach’s alpha
menunjukan nilai 0,521 artinya hasil tersebut bisa dikadakan reliabel sedang. Sedangkan Hasil
dari uji reliabilitas pada variabel (X2) bisa dilihat j ika cronbach’s alpha menunjukan nilai
0.388 artinya hasil tersebut bisa dikadakan reliabel lemah.

1.3 Uji Korelasi Pearson
Tabel 3. Rekap hasil uji korelasi pearson

Kode E hitung Keterangan

X11 0435 Sedang
X12 0.550 Kuat
X153 0248 lemah
X14 0579 Kuat
X135 0384 Sedang
X6 0374 Sedang
X1.7 0.550 Kuat
X138 03278 Lemah
X119 0233 Lemah
X1.10 0428 Sedang
X21 0248 Lemah
X2 0433 Sedang
X235 0519 Kuat
X4 0.539 Kuat
X135 0.149 Sangat Lemah
X6 0417 Sedang
X277 0.396 Sedang
X218 0418 Sedang
X9 0.573 Kuat
X210 0.550 Kuat

Sumber : [11].

Dari ke dua puluh variabel dapat dilihat dari tabel diatas bahwa tujuhvariabel memiliki r
hitung 0.60-0.799 yang diketahui jika memiliki keterikatan variabel kuat, dan delapan variabel
memiliki r hitung 0.40-0.599 yang diketahui bahwa memiliki keterikatan variabel sedang,
empat variabel diantaranya memiliki r hitung 0.20-0.399 yang berarti keterikatan variabel
lemah. Dan satu variabel memiliki r hitung 0.00-0.199 yang memiliki keterikatan variabel
yang sangat lemah.

1.4 Uji f (Uji Simultan)
Tabel 4. Rekap hasil uji f. _
Model Sumof df Mean F Sig.
square square
Regression 1.960 2 980 22.309 .000b
Residual 1.186 27 .044

Total 3.147 29

Sumber : [11].
Pada kesimpulan perhitungan uji f total X1 dan X2 pada Y1 (ContactChange Order) diatas
adalah nilai sig 0.00 < 0.10 yang artinya menerima Ha dan menolak HO. Dengan demilikan berarti
biaya dan mutu berpengaruh terhadap adanya Contract Change Order (CCO) pada pekerjaan
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proyek Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk. Sehingga dilakukan Uji t atau uji parsial pada masing

masing variabel.

1.5 Uji t (Uji Parsial)
Uji t terhadap Y1 (Contact Change Order)
Tabel 5. Rekap hasil uji t terhadap Y1

Kode Nilaisig Sig Keterangan
X11 =0.10 0.234 Berpengaruh
X12 =0.10 0.077 Tidak Berpengaruh
X135 =0.10 0.011 Tidak Berpengaruh
X1.4 =0.10 0.730 Berpengaruh
X135 =0.10 0.024 Tidak Berpengaruh
X1.6 =0.10 0.001 Tidak Berpengaruh
X1.7 =0.10 0.8235 Berpengaruh
X1.8 =0.10 0.092 Tidak Berpengaruh
X19 =0.10 0.060 Tidak Berpengaruh
X110 <010 0.071 Tidak Berpengaruh
X211 <0.10 0.044 Tidak Berpengaruh
22 =<0.10 0.353 Berpengaruh
X233 =010 0.452 Berpengaruh
X24 < 0.10 0.035 Tidak Berpengaruh
23 =010 0.003 Tidak Berpengaruh
X246 <010 0.708 Berpengarvh
2T =<0.10 0.533 Berpengaruh
N2 =010 0.074 Tidal Berpengaruh
X229 < 0.10 0922 Berpengaruh
X2.10 <0.10 0.040 Tidak Berpengaruh
Sumber : [11].

Uji t terhadap Y1 (Contact Change Order) pada variabel X1 (Biaya) dan X2 (Mutu)
didapatkan nilai sig < 0.10 atau berpengaruh adalah X1.1, X1.4, X1.7, dan X2.2, X2.3, X2.6,
X2.7, X2.9 artinya variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel Y1 atau terjadinya
Contract Change Order pada pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk.

Setelah dilakukan uji t variabel Y1 (Contract Change Order) terhadap variabel X1
(Biaya) dan variabel X2 (Mutu) kemudian dilakukan uji t terhadap Y2 (Pengaruh terhadap
pembangunan). Data Y2 tersebut didapatkan dari hasil variabel X1 dan X2 yang signifikan
atau berpengaruh terhadap Y1.

Uji t terhadap Y2 (Pelaksanaan pembangunan)

Tabel 5. Rekap hasil uji t terhadap Y2

Kode Nilai sig Sig Keterangan
X1l =010 0.669 Berpengaruh
X14 =0.10 0.026 Tidak Berpengaruh
X27 =010 0011 Tidak Berpengaruh
X22 =0.10 0.001 Tidak Berpengaruh
X23 =010 0.000 Tidak Berpengaruh
X26 =010 0.006 Tidak Berpengaruh
X27 =010 0.670 Berpengaruh
X29 =010 0.012 Tidak Berpengaruh
Sumber : [11].
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Uji t terhadap Y2 (Pengaruh terhadap pembangunan) pada variabel X1 dan X2 yang
berpengaruh didapatkan nilai sig < 0.10 atau berpengaruh adalah X1.1 (Peningkatan
biaya) dan X2.7 (Pengaruh Cuaca) artinya variabel tersebut memiliki pengaruh besar
terhadap variabel Y2 atau Pengaruh terhadap pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara
Nganjuk.

1.6 Uji Regresi Linier Berganda
Uji Regresi Linier Berganda terhadap Y1 (Contract Change Order)

Pada hasil Uji t yang berpengaruh pada Y1 dapat diketahui hasil perhitungan regrensi
linier berganda dampak biaya dan mutu terhadap adanya Contact Change Order antara lain,
nilai konstanta regresi linier berganda 0.832 dengan nilai koefisien regresi pada biaya yaitu
variabel peningkatan biaya sebesar 0.021 nilai koefisien biaya lembur 0.115, nilai koefisien
perubahan jumlah pekerja 0.123, dan pada variabel Mutu yaitu nilai koefisien pengalaman
pekerja 0.130, nilai koefisien ketidak seuaian pekerjaan 0.141, nilai koefisien perubahan
material 0.149, nilai koefisien pengaruh cuaca 0.023, dan nilai koefisien 0.103. Maka mengacu
rumus regresi berganda sebagai berikut :

Y2 =0.307 + 0.021X11 + 0.115X14+0.123X17 + 0.130 X22 + 0.141X23 + 0.149X,6 + 0.023X27
+
0.103 Xz9
Uji Regresi Linier Berganda terhadap Y2 (PelaksanaanPembangunan)

Pada hasil uji t yang berpengaruh pada Y2 dapat diketahui hasil perhitungan regrensi linier
berganda terhadap Pengaruh terhadap pelaksanaan pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara
Nganjuk antara lain, nilai konstanta regresi linier berganda 0.832 dengan nilai koefisien regresi
variabel biaya yaitu peningkatan biaya sebesar 0.021 dan nilai koefisien variabel mutu yaitu
pengaruh cuaca sebesar 0.023. Maka mengacu rumus regresi berganda sebagai berikut :

Y2=0.307 +0.021 X11 +0.115 X14 + 0.123 X17 + 0.130 X2 + 0.141X23 + 0.149X>6 +
0.103X29

2. Metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

2.1 Rating SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Penentuan rating SWOT (Strengths, Weaknesses, Opptunies dan Threath) dihasilkan dari
nilai mean / rata — rata dalam skala 1-5 (1 “sangat tidakberpengaruh dan 5 “sangat
berpengaruh”). Perhitungan penentuan rating faktor SWOT diperoleh dari Descriptive Statistic
pada software analisis statistik, minium yaitu jumlah paling kecil pada jawaban dan maksimum
jumlah paling besar pada setiap jawaban. Berikut merupakan hasil perhitungan Rating :

Tabel 6. Rekap Hasil Rating SWOT

Kode Nama Variabel Rating
X1.1 Peningkatan biaya 3.97
X1.2 Biaya tambahan 3.80
X1.3 Kerusakan bangunan 3.73
X1.4 Biaya lembur 2.67
X15 Perubahan pekerjaan 3.47
X1.6 Perubahan harga material 4.07
X1.7 Perubahan jumlah pekerja 3.70
X1.8 Perubahan pekerjan selesai 3.73
X1.9 Material tidak tepakai 3.43

X1.10 Pekerjaan tambahan 3.90
xX2.1 Desain ulang 3.90
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Kode Nama Variabel Rating
X2.2 Pengalaman pekerja 3.93
X2.3 Ketidaksesuaian pekerjaan 3.47
X2.4 Kualitas material 3.53
X2.5 Pekerjaan kurang optimal 4.60
X2.6 Perubahan material 4.03
xX2.7 Pengaruh cuaca 4.23
X2.8 Pengaruh metode 4.30
X2.9 Merubha metode pelaksanaan 413

X2.10 Material tidak sesuai 3.50

Sumber : [11].
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2.2 Penentuan Bobot Relatif Faktor SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,

Threats)

Pada perhitungan bobot ditentukan bedasarkan kepentingan atau pengaruh bedasarkan
skala 1- 5 (1 “sangat tidak berpengaruh dan 5 “sangat berpengaruh”) dimana bobot itu ditotal
tidak boleh melebihi skor total 1.00. Perhitungan berikut adalah tabel hasil bobot :

Tabel 7. Rekap Hasil Perhitungan Bobot SWOT

Kode Penggolahan data Bobot
kuesioner
X1.1 119 0.05
X1.2 114 0.05
X1.3 112 0.05
X1.4 80 0.03
X1.5 104 0.05
X1.6 134 0.06
X1.7 111 0.05
X1.8 112 0.05
X1.9 103 0.04
X1.10 117 0.05
X2.1 117 0.05
X2.2 118 0.05
X2.3 104 0.05
X2.4 106 0.05
X2.5 138 0.06
X2.6 121 0.05
X2.7 127 0.06
X2.8 129 0.06
X2.9 124 0.05
X2.10 105 0.05
Total 2295 1.00

Sumber : [11].
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2.3 Pemilihan faktor SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Bedasarkan hasil kuesioner oleh responden permasalahan terjadinya Contact Change
Order pada pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk. Kuesioner tersebut kemudian
dilakukan pemilihan faktor SWOT Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats pada tiap

Vol. 04, No. 02, pp. 83 - 93, 2024

variabel. Rating dikalikan dengan bobot untuk mendapatkan hasil Score.

Selanjutnya Pemilihan dilakukan dengan mengurutkan score atau rata-rata hasil perkalian
dari rating dan bobot dari jumlah jawaban kusioner per tiap variabel dengan urutan terkecil
hingga terbesar. Faktor terbesar dimaksukan dalam kategori Streghths atau Opportunities, dan
faktor terendah dimasukan dalam kategori Weaknesses atau Threats sebagai berikut :

Tabel 8. Pengelo,pokan Faktor SWOT

Kode  NamaVaiabsl  Score  Keterangan
X14 Biaya lembur 0.093 Streghts
X1.9 Material tidak tepakai 0.153 Streshis
¥2.3 [Eetidaksesvaian pekerjaan  0.156 Streghts
X135 Perubahan pekerjaan 0.156 Strechts

¥2.10 Material tidak sesuai 0.161 Streshis
X214 Kualitas material 0163 Opportunities
X1.7 Perubshan jumlah pekerja  0.178  Opportunities
X13 Keruzakan bangunan 0.183  Opportunities
¥1.8 Perubshan pekerjan selesai  0.183  Opportunities
X12 Biaya tambahan 0.190  Opportunities

X110 Pekerjaan tambahan 0.199 Weaknesses
X21 Desain ulang 0.208 Weaknesses
X212 Pengalaman pekerja 0210 Weakneszses
X11 Peningkatan biaya 0214 Weaknesses
X216 Perubahan material 0223 Weaknesses
X2.9 Membah metode pelaksanaan 0.233 Threats
X277 Pengaruh cuaca 0.236 Threats
¥16  Perubahan harga material  0.236 Threats
K18 Pengaruh metode 0.241 Threats
X2.5  Pekerjaan kurang optimal 0276 Threats

Sumber : [11].

Kirim: -17 Sept. 2024 | Diterima: -20 Sept. 2024 | Publikasikan: - 20 Sept. 2024

2.4 Pembuatan matrik IFE (Internal Factor Evaluation) dan matrik EFE(Eksternal

Factor Evaluation)

Setelah mendapatkan bobot relatif dan hasil evaluasi, dibuat matriks IFE
dan EFE. Lalu dilakukan analisis data yang digunakan untuk menghitung

matriks IFE dan EFE.

Matrik Internal atau IFE (Internal Factor Evaluation)

Secara umum, kondisi internal proyek pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara
Nganjuk dari hasil analisis data diperoleh 1.75. Ini berarti bahwa 1.75 < 2.50 (nilai
rata —rata) sehingga faktor internal tersebut mempengaruhi adanya Contract Change
Order pada pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk. Berikut merupakan

hasil perhitungan matriks IFE.
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Tabel 9. Rekap Hasil Perhitungan Faktor Internal (IFE)

Kode Rating (R)  Bobot (B)  Score
Kekuatan (S)
X1.4 2.67 0.04 0.09
X1.9 343 0.05 0.15
X2.3 347 0.05 0.16
X15 347 0.05 0.16
X2.10 3.50 0.05 0.16
Total Kekuatan (S) 0.22 0.72
Kelemahan (W)

X1.10 3.90 0.05 0.20
X2.1 3.90 0.05 0.20
X2.2 3.93 0.05 0.21
X1.1 3.97 0.05 0.21
X2.6 4.03 0.05 0.21

Total Kelemahan (W) 0.26 1.03
Total Faktor IFE 1.00 1.75

Sumber : [11].

Matrik Eksternal atau EFE (Eksternal Factor Evaluation)

Secara umum, kondisi eksternal proyek pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara
Nganjuk setelah dilakukan analisis data didapat hasil perhitungan 2.10. Ini diketahui jika
2.10 < 2.50 (nilai rata —rata) sehingga faktoreksternal tidak kuat dalam merespon peluang
dan ancaman sehingga kelemahan kelemahan tersebut mempengaruhi adanya Contract
Change Order dalam pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk. Berikut
merupakan hasil perhitungan matriks EFE.

Tabel 10 Rekap Hasil Perhitungan Faktor Eksternal (EFE).

Kode Rating(R) Bobot(B)  Score
Peluang (O)

X2.4 3.53 0.05 0.16

X1.7 3.70 0.05 0.18

X13 3.73 0.05 0.18

X138 3.73 0.05 0.18

X1.2 3.80 0.05 0.19
Total Peluang (O) 0.24 0.90
Anacaman (T)

X2.9 4.13 0.05 0.22
X2.7 4.23 0.06 0.23
X1.6 4.07 0.06 0.24
X2.8 4.30 0.06 0.24
X2.5 4.60 0.06 0.28
Tota Ancaman (T) 0.28 121
Total Faktor EFE 1.00 2.10

Sumber : [11].
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4. Simpulan dan Saran

Dari analisis dan pembahasan sebelumnya maka didapatkan kesimpulansebagai berikut:
1. Identifikasi penyebab Contract Change Order (CCO) pada pekerjaan proyek Rumah
Sakit Bhayangkara Nganjuk sebagai berikut

a.

Faktor yang menyebabkan dampak pada terhadap Biaya antara lain : Adanya
peningkatan biaya (X1.1) sebesar 0.021, Biaya lembur 9 (X1.4) 0.115, dan perubahan
jam kerja (X1.7) sebesar 0.123.

Faktor yang menyebabkan dampak terhadap Mutu antara lain: Adanya faktor
pengalaman pekerja (X2.2) sebesar 0.130, Ketidak sesuaian pekerjaan (X2.3) 0.141,
Perubahan material (X2.6) 0.149, Pengaruh cuaca (X2.7) 0.023 dan merubah metode
pelaksanaan (X2.9) sebesar 0.103.

2. Pengaruh terhadap pelaksanaan pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk

a.

Adapun pengaruh terhadap pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk pada
biaya adanya Peningkatan biaya (X1.1) sebesar 0.021 dan pada mutu yaitu Pengaruh
cuaca (X2.7) sebesar 0.023.

Pengaruh Faktor Internal atau IFE (Internal Factor Evaluation) yang merupakan
kekuatan (strength) dengan score biaya lembur (X1.4) 0.09, material tidak terpakai
(X1.9) 0.15, ketidak sesuaian pekerjaan (X2.3) 0.16, perubahan pekerjaan (X1.5) 0.16,
dan material tidak sesuai (X2.10) 0.16. faktor internal yang merupakan kelemahan
(weakness) dengan skor, Pekerjaan tambahan (X1.10) 0.20, desain ulang (X2.1) 0.20,
pengalaman pekerja (X2.2) 0.21, peningkatan biaya (X1.1) 0.21, perubahan material
(X2.6) 0.20. Dari total score faktor internal proyek pembangunan Rumah Sakit
Bhayangkara Nganjuk yang telah dilakukan analisis data diperoleh matrik IFE = 1.75 <
2,5. Dalam Faktor internal menunjukkan jika faktor internal tidak kuat dalam merespon
kekuatan dan kelemahan sehingga kelemahan kelemahan tersebut mempengaruhi
dampak adanya Contract Change Order dalam pembangunan Rumah Sakit
Bhayangkara Nganjuk.

Pengaruh Faktor Eksternal atau EFE (Eksternal Factor Evaluation) yang merupakan
peluang (oppertunnity) dengan score kualitas material (X2.4) 0.16, perubahan jumlah
pekerja (X1.7) 0.18, kerusakan bangunan (X1.3) 0.18, perubahan pekerjaan selesai
(X1.8) 0.18, biaya tambahan (X1.2) 0.19. Faktor Eksternal yang merupakan ancaman
(threats) dengan score merubah metode pelaksanaan (X2.9) 0.22, pengaruh cuaca
(X2.7) 0.23, perubahan harga material (X1.6) 0.24, pengaruh metode (X2.8) 0.24 dan
pekerjaan kurang optimal (X2.5)

1.21. Dari total score faktor eksternal proyek pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara
Nganjuk yang telah dilaksanakan analisis data diperoleh matrik EFE = 2,10 < 2,5.
Pada Faktor Eksternal artinya jika faktor eksternal tidak kuat dalam merespon peluang
dan ancaman sehingga kelemahan kelemahan tersebut mempengaruhi adanya Contract
Change Order dalam pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk.

Setelah dilakukan penelitian Identifikasi penyebab Contract Change Orderdan

pengaruhnya terhadap pembangunan studi kasus Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk dan
didapatkan kesimpulan dari penelitian ini, maka diperlukan saranuntuk penelitian
selanjutnya agar lebih baik.

a.

b.

Pada penelitian ini hanya mengidentifikasi dan mengetahui penyebab Contract
Change Order pada pembangunan Rumah Sakit Bhayangkara Nganjuk.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait solusi agar Contract Change Order tidak
terulang atau meminimalisir terjadinya perubahan kontrak yangbisa berakibat pada
biaya dan mutu.

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengujian terhadap strategi yang dipakai
suatu proyek pembangunan dalam menghadapi asanya Contract Change Order.

Kirim: -17 Sept. 2024 | Diterima: -20 Sept. 2024 | Publikasikan: - 20 Sept. 2024
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